BAB V
PENUTUP

Dalam bab-bab sebelumnya, informasi dan hasil penelitian telah dijelaskan.

Penelitian tersebut membahas pengaruh terpaan berita mengenai masalah rangka Smart

Achitecture Frame (eSAF) PT Astra Honda Motor yang mudah patah dan brand image di

Twitter terhadap tingkat kepercayaan konsumen terhadap kualitas motor PT Astra Honda

Motor. Kesimpulan dari penjelasan bab-bab sebelumnya juga akan dibahwa pada bab ini.

Kemudian penulis juga akan memberikan saran yang dianggap berguna oleh peneliti di

masa depan.

5.1.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan metode analisis regresi linier

sederhana, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Hasil uji hipotesis pertama, yaitu pengaruh terpaan berita mengenai isu rangka

Smart Achitecture Frame (eSAF) milik PT Astra Honda Motor yang mudah patah
tehadap tingkat kepercayaan konsumen mengenai kualitas motor PT Astra Honda
Motor memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti sangat signifikan
karena lebih kecil dari 0,01. Maka, hipotesis yang menyatakan terpaan berita
mengenai isu rangka Smart Achitecture Frame (eSAF) milik PT Astra Honda
Motor yang mudah patah tehadap tingkat kepercayaan konsumen mengenai

kualitas motor PT Astra Honda Motor dapat diterima.

. Uji hipotesis kedua yang menguji pengaruh brand image di Twitter terhadap

kepercayaan konsumen terhadap kualitas sepeda motor PT Astra Honda Motor
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti sangat signifikan
karena kurang dari 0,01. Sehingga, hipotesis yang menyatakan bahwa citra merek
di Twitter mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap kualitas sepeda motor

PT Astra Honda Motor dapat diterima.
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5.2.

Saran

Peneliti membuat beberapa rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan
pihak yang terlibat dalam masalah ini. Penelitian yang dilakukan mengenai
terpaan berita tentang masalah rangka Smart Achitecture Frame (eSAF) PT Astra
Honda Motor yang mudah patah dan brand image di Twitter tentang tingkat
kepercayaan konsumen mengenai kualitas motor PT Astra Honda Motor

menghasilkan saran ini. Hasil penelitian tersebut mencakup hal-hal berikut:

. Hasil penelitian menunjukkan adannya pengaruh positif pada terpaan berita

mengenai isu rangka Smart Achitecture Frame (eSAF) milik PT Astra Honda
Motor yang mudah patah tehadap tingkat kepercayaan konsumen mengenai
kualitas motor PT Astra Honda Motor. Sehingga kedepannya Honda dapat
diharapkan menaikan kualitas dari produk sepeda motor, terutama pada rangka
eSAF yang menjadi pusat isu. Berita negatif yang telah beredar juga seharusnya
menjadi pengingat bagi Honda agar dapat lebih baik kedepannya terus mengontrol
peredaran sepeda motor selama jangka waktu tertentu sehingga kualitas dapat

terjaga serta dapat mencegah adanya kerusakan lainnya.

. Pada variabel brand image di Twitter dan tingkat kepercayaan konsumen

mengenai kualitas motor PT Astra Honda Motor juga menunjukkan hasil
penelitian yang memiliki pengaruh positif pada dua variabel tersebut. Sehingga
diharapkannya agar Honda dapat memberikan tanggapan yang lebih sigap dan
memberikan aksi nyata dalam membantu konsumen menangani kerusakan eSAF.
Karena pada saat isu marak, Honda hanya membuka pusat pengaduan, yang
dimana kurang cukup bagi konsumen yang membutuhkan perbaikan langsung
dalam rangka eSAF agar dapat digunakan kembali untuk berlalu lintas. Kemudian
agar dapat menjaga tingkat kepercayaan konsumen, ada baiknya bahwa konsumen
yang mengalami kerusakan juga diperiksa kembali selama jangka waktu tertentu
untuk memastikan para konsumen tidak mengalami kerusakan lainnya pada

sepeda motor Honda.
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LAMPIRAN

Lampiran A: Matriks Penelitian

Variabel Indikator

Tolak Ukur

Pengetahuan tentang waktu

kapan isu terjadi

Responden mampu menyebutkan
kapan isu mengenai kerusakan
rangka eSAF dimulai dengan

benar.

Pengetahuan mengenai
Terpaan Berita

masalah apa yang terjadi
Mengenai [su Rangka

Smart Architecture

Responden mampu menyebutkan
mengenai masalah apa yang

terjadi kepada Honda

Frame (eSAF) milik PT Pengetahuan tentang media
Astra Honda Motor sosial yang digunakan
Yang Mudah Patah konsumen

Skala: Ordinal

Responden dapat menyebutkan di
media sosial manakah sejumlah
pelanggan mengeluh mengenai

kerusakan rangka eSAF

Pengetahuan tentang masalah
apa yang terjadi kepada rangka

eSAF

Responden mampu menyebutkan
masalah apa yang terjadi kepada

rangka eSAF

Pengetahuan tentang tokoh

dalam pihak Honda

Responden mampu menyebutkan

tokoh yang memberikan
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tanggapan terhadap isu kerusakan

rangka eSAF dari pihak Honda

Pengetahuan tentang upaya dari

Honda

Responden mampu menyebutkan
upaya apa yang dilakukan Honda

dalam menanggapi isu

Brand Image di Twitter

Skala: Ordinal

Memiliki pendapat mengenai
Honda merupakan distribusi
sepeda motor yang

memberikan kualitas terbaik

Responden tidak setuju dengan
pernyataan bahwa Honda
merupakan distribusi sepeda
motor yang memberikan kualitas

terbaik

Memiliki pendapat mengenai
Honda merupakan distribusi
sepeda motor yang memenuhi
kebutuhan konsumen akan

sepeda motor yang berkualitas

Responden tidak setuju bahwa
Honda merupakan distribusi

sepeda motor yang memenuhi

kebutuhan konsumen akan sepeda

motor yang berkualitas

Mengalami kerusakan pada

rangka eSAF sesuai berita

Responden mengalami kerusakan
pada rangka eSAF sesuai dengan

berita

Membaca cuitan negatif

tentang mengenai isu rangka

Responden membaca cuitan

negatif tentang mengenai isu
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eSAF Honda yang mudah

patah dan berkarat di Twitter

rangka eSAF Honda yang mudah

patah dan berkarat di Twitter

Ikut menulis cuitan mengenai
rangka eSAF milik Honda yang

buruk

Responden ikut menulis cuitan
mengenai rangka eSAF milik

Honda yang buruk

Ikut membagikan informasi

mengenai kerusakan rangka

Responden ikut membagikan

informasi mengenai kerusakan

Tingkat Kepercayaan
Konsumen Mengenai
Kualitas Motor PT
Astra Honda Motor

Skala: Ordinal

eSAF kepada orang lain pada rangka eSAF kepada orang
lain
Memiliki pikiran untuk Responden sempat memiliki

berpindah ke distribusi sepeda

motor lainnya

keinginan untuk berpindah ke

distribusi sepeda motor lainnya

Memiliki keputusan dalam
penggunaan sepeda motor
milik Honda sebagai pilihan
utama setelah mengalami

kerusakan pada rangka eSAF

Responden tidak memilih sepeda
motor Honda sebagai pilihan
utama setelah mengalami

kerusakan pada rangka eSAF

Memiliki pendapat mengenai
Honda terhadap lingkungan

sekitar

Responden tidak
merekomendasikan produk Honda

kepada teman atau kerabat
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Memiliki pendapat mengenai

kualitas sepeda motor Honda

Responden tidak puas dengan

kualitas sepeda motor Honda

Memiliki pendapat mengenai
cara Honda dalam mengatasi

isu

Responden tidak puas dengan cara

Honda mengatasi isu
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